BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, media pemerintah melalui channel YouTube
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia merepresentasikan
identitas lokal masyarakat Nias melalui berbagai simbol budaya yang dominan
berasal dari wilayah Nias Selatan. Representasi tersebut terlihat melalui
penggunaan simbol-simbol visual seperti rumah adat Omo Hada dan Omo Sebua,
tradisi Hombo Batu, batu-batu megalitik, pakaian adat, tari perang, hingga
aktivitas surfing di Pantai Sorake. Simbol-simbol tersebut dibangun sebagai tanda
bahwa masyarakat Nias masih menjaga hubungan yang kuat dengan adat dan
warisan leluhur mereka. Keberadaan rumah adat yang masih dihuni, batu
megalitik yang tetap dipelihara, serta tradisi adat yang masih dijalankan menjadi
makna bahwa budaya Nias tidak hilang, melainkan masih hidup dan diwariskan

hingga sekarang.

Penelitian ini menemukan tiga representasi dominan dalam tayangan The
Lost Story of Nias. Pertama, representasi budaya leluhur yang menampilkan
masyarakat Nias sebagai masyarakat yang masih menghormati adat, menjaga
peninggalan megalitik, serta mempertahankan warisan budaya nenek moyang.
Kedua, representasi keberanian dan kekuatan masyarakat Nias yang ditampilkan
melalui simbol seperti tari perang dan Hombo Batu yang menggambarkan

karakter masyarakat yang tangguh, kuat, dan memiliki harga diri tinggi. Ketiga,
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representasi estetika budaya dan wisata Nias Selatan yang ditampilkan secara
visual, dramatis, dan sinematik sehingga membangun citra Nias sebagai wilayah

yang eksotis, unik, dan kaya budaya.

Namun, representasi yang dibangun dalam video ini cenderung
meromantisasi budaya Nias. Budaya ditampilkan secara ideal, indah, harmonis,
dan penuh nilai estetika sehingga lebih menonjolkan sisi positif budaya
dibandingkan realitas sosial masyarakat secara utuh. Media lebih banyak
memperlihatkan keunikan adat, keindahan alam, dan kekayaan tradisi, sementara
aspek lain seperti persoalan sosial, ekonomi, kemiskinan, modernisasi, maupun
tantangan kehidupan masyarakat Nias tidak banyak ditampilkan. Akibatnya,
identitas Nias dalam media menjadi terkesan disederhanakan hanya melalui

simbol-simbol budaya yang dianggap paling menarik secara visual.

Kepulauan Nias terdiri dari lima wilayah administratif yang memiliki
karakter budaya masing-masing, video ini lebih banyak menggunakan identitas
budaya Nias Selatan sebagai representasi Nias secara keseluruhan. Hal ini
menunjukkan bahwa media melakukan proses seleksi budaya dengan memilih
simbol-simbol yang dianggap paling kuat secara visual, estetis, dan paling dikenal
oleh masyarakat luar. Dengan demikian, representasi identitas lokal masyarakat
Nias dalam tayangan The Lost Story of Nias tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi budaya, tetapi juga menjadi bentuk konstruksi makna yang membangun

citra tertentu tentang Nias di ruang media digital.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang

dapat diberikan, yaitu:

1. Bagi pembuat konten budaya dan media pemerintah, diharapkan dapat
menampilkan representasi budaya daerah secara lebih beragam dan
proporsional. Representasi budaya tidak hanya berfokus pada unsur
budaya yang populer dan memiliki nilai visual tinggi, tetapi juga
memperlihatkan keberagaman budaya dari wilayah lain serta kondisi sosial
masyarakat secara lebih utuh. Dengan demikian, media dapat menjadi
sarana edukasi budaya yang lebih mendalam dan tidak menyederhanakan
identitas suatu masyarakat hanya pada simbol tertentu saja.

2. Bagi masyarakat dan penonton, diharapkan lebih kritis dalam memahami
tayangan budaya di media digital. Penonton perlu memahami bahwa
media melakukan proses seleksi terhadap budaya yang ditampilkan
sehingga tidak seluruh realitas budaya masyarakat tergambarkan secara
lengkap dalam media.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk mengembangkan kajian mengenai representasi budaya lokal dalam
media digital menggunakan pendekatan semiotika maupun pendekatan
komunikasi budaya lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat
membandingkan representasi budaya antar daerah atau menganalisis

bagaimana media pemerintah membentuk identitas budaya nasional
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melalui konten digital.

. Bagi masyarakat Nias, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengingat
pentingnya menjaga dan memperkenalkan keberagaman budaya Nias
secara lebih luas, tidak hanya budaya yang sudah populer seperti Fahombo
dan rumah adat Nias Selatan, tetapi juga berbagai unsur budaya lain dari
wilayah Gunungsitoli, Nias Utara, Nias Barat, dan Kabupaten Nias yang

juga memiliki nilai budaya penting.
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